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ABSTRAK

Rahmat Hidayat. 2020 : Peningkatan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Listening Team di Kelas VB SDN 22
Andalas Padang Timur.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh guru yang belum menggunakan media
pembelajaran, belum menerapkan model pembelajaran yang inovatif dalalm
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, kurang mengoptimalkan pelaksanaan
pembelajaran berbasis kelompok, kurang memberikan rangsangan kepada siswa
tentang materi yang akan dipelajari, kurang memberikan kesempatan kepada siswa
tentang materi yang akan dipelajari, kurang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengolah informasi yang diperoleh dan guru kurang membimbing siswa dalam
menyimpulkan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
Peningkatan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Listening Team Di Kelas VB SDN 22 Andalas.

Penelitaian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dilaksanakan dalam dua siklus dengan tiga kali
pertemuan meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Data penelitian berkaitan dengan hasil pengamatan perencanaan pelaksanaan
menggunakan model Listening Team. Teknik pengumpulan data berupa observasi,
tes dan non tes. Subjek penelitian ini adalah guru selaku observer, peneliti sebagai
praktisi dan siswa kelas VB SDN 22 Andalas Padang Timur yang berjumlah 28
orang.

Hasil penelitian yaitu : (1) persentase pengamatan RPP pada siklus | 82,5%
mengalami peningkatan pada siklus Il dengan persentase 92,5% (2) aktivitas guru
pada siklus | 80% mengalami peningkatan pada siklus 11 94,44%, (3) aktivitas siswa
pada siklus 1 80% mengalami peningkatan pada siklus Il dengan persentase 94,44%.
sedangkan hasil belajar siswa pada siklus I nilai rata-ratanya 76,2% kategori Cukup
(persentase ketuntasan 41,07%) mengalami peningkatan pada siklus Il denagn nilai
rata-rata 88,83% kategori Baik (persentase ketuntasan 92,85%). Dapat disimpulkan
bahwa model Listening Team dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tematik terpadu di Kelas VB SDN 22 Andalas Padang Timur.

Kata Kunci : model Listening Team, hasil belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilan suatu
pendidikan.Tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat akan sulit untuk mencapai
tujuan dan sasaran pendidikan. Menurut Sudjana (2014), kurikulum adalah
program belajar atau dokumen yang berisikan hasil belajar yang dinilai
(diharapkan dimiliki oleh siswa) dibawah tanggung jawab sekolah, untuk
mencapai tujuan pendidikan.Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dan
pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah. kepada guru untuk menyusun dan

melaksanakan program pembelajaran.

Kurikulum yang berlaku dalam sistem pendidikan di Indonesia saat ini
adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan upaya perbaikan dan
penyempurnaan dari kurikulum KTSP 2006. Keberadaan kurikulum 2013 ini
menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
indonesia. Penerapan dan pelaksanaan kurikulum 2013 mengarah pada usaha
peningkatan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik
secara terpadu. Hal tersebut sejalan dengan amanat UU No. 20 Th 2003 Pasal
35 (dalam Majid, 2014: 28) yang menyatakan bahwa “kompetensi lulusan

merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,



pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah

disepakati”.

Pada Sekolah Dasar (SD), penerapan pembelajaran kurikulum 2013
dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran
tematik terpadu berorientasi pada pemetaan tema yang setiap temanya
merupakan integrasi dari beberapa mata pelajaran yang berhubung antar satu
dengan yang lainnya.. Hal ini sesuai dengan pendapat kemendikbud (2014)
bahwa pembelajaran tematik terpadu menggunakan tema sebagai pemersatu
kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaan dengan satu
kali tatap muka, untuk memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta

didik.

Kemudian, menurut  Faisal(2014:39) menyatakan bahwa
pebelajaran tematik terpadu adalah “pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema sebagai fokus utama” . Selain itu pembelajaran tematik terpadu menuntut
guru untuk mampu mengaitkan materi atar mata pelajaran, melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat sehingga
nantinya akan memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Seperti
yang dijelaskan  Majid(2014)pembelajaran  tematik  terpadu adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sehingga dapat memberikan

pengalaman yang bermakna kepada siswa .



Dalam pembelajaran tematik terpadu setiap guru dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran tematik
terpadu yang menarik bagi siswa, Sehingga proses pembelajaran tematik
terpadu dapat membuat siswa aktif dan kreatif dalam membangun pengetahuan
sendiri, mampu memecahkan masalah, mampu berpikir kritis dan bermakna

bagi siswa itu sendiri.

Pembelajaran tematik terpadu membutuhkan perencanaan matang yang
sesuai dengan kebijakan kurikulum 2013. Berdasarkan lampiran permendikbud
No.67 tahun 2013, pembelajaran tematik terpadu yang idealnya yaitu: “(1)
pembelajaran berpusat kepada siswa; (2) pembelajaran membuat siswa aktif
mencari; (3) pembelajaran yang berbasis tim (kelompok) ; (4) pembelajaran
yang berbasis masalah menjadi kebutuhan dengan memperkuat potensi khusus
yang dimiliki setiap siswa, dan (5) pola pembelajaran yang membuat siswa
berpikir kritis”. Jadi jelas bahwa pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan
temtik terpadu pada pembelajaranya berpusat pada siswa, sehingga siswa harus
aktif dan kreatif Pembelajaran tematik terpadu bertujuan untuk menghasilkan
suatu perubahan tingkah laku yang biasa disebut dengan hasil belajar
(Kurniawan, 2014). Tujuan dari pembelajaran tematik terpadu adalah untuk

menghasilkan suatu perubahan tingkah laku ini disebut dengan hasil belajar.

Pada pembelajaran tematik terpadu memungkin terjadinya hasil belajar

siswa dalam proses pembelajaran karna karakteristik pembelajaranya



disesuaikan dengan minat dan kebutuhan, pembelajaran berpusat pada siswa
yang menekankan pada prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan
dengan tujuan agar pembelajaran lebih bermakna dengan melibatkan siswa
aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa . dalam penerapannya, pembelajaran tematik terpadu hendaknya
diajarkan dengan berbagai cara yang berdasar pada karakteristik pembelajaran

tersebut. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan model pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan suatu bentuk interaksi yang tercipta
antara guru dan siswa berhubungan dengan strategi, pendekatan, metode,
teknik pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar sebaiknya
dapat merangsang minat siswa dalam belajar, memberikan peluang kepada
siswa untuk menumbuh kembangkan keaktifan dan keantusiasan dalam
pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari tanpa
harus selalu bergantung pada guru, bekerja sama dengan siswa lain, mampu
menggunakan pendapat, serta mampu aktif memecahkan masalah yang

berkaitan dengan konsep yang dipelajari.

Berdasarkan pengamatan observasi yang peneliti lakukan di kelas VB
SDN 22 Andalas kota padang pada tanggal 5 dan 7 november 2019 pada tema

IV berbagai pekerjaan subtema 1 jenis-jenis pekerjaan . penulis menemukan



berbagai permasalahan yang dialami guru dan siswa: 1) pembelajaranya lebih
terfokus pada guru, 2) guru masih merasa kesulitan dalam pembuatan rencana
pelaksanan pembelajaran, 3) dalam pembelajaran model yang digunakan

kurang inovatif

Dari segi guru permasalahan yang ditemukan yaitu: 1) dalam proses
pembelajaranya guru belum menggunakan media yang dapat membantu dalam
menjelaskan pemahaman peserta didik mengenai materi pembelajaran, 2)
kurang memberikan rangsangan kepada siswa tentang materi yang akan
dipelajari, 3) pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat guru
belum menggunakan model pembelajaran, 4) guru kurang mengoptimalakan
pelaksanaan pembelajaran berbasis kelompok, 5) kurang membimbing siswa

dalam menyimpulkan pemeblajaran.

Permasalahan tersebut berdampak pada siswa seperti : 1) peserta didik
kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, 2) peserta didik kurang
aktif dalam pembelajaran karna hanya mendengarkan guru saja,3) lemahnya
konsep pembelajaran yang dimiliki siswa karena kurang memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan teman-temannya, 4) peserta didik merasa
bosan mengikuti pembelajaran karna kurangnya pembelajaran kelompok yang
digunakan dalam proses pembelajaran 5) rendahnya hasil belajar peserta
didik hal ini terlihat dari nilai murni ujian semester 1 yang dipaparkan sebagai

berikut.



Dapat dilihat pada tabel dibawah in bahwa pencapaian hasil belajar
masih banyak yang belum mencapai standar ketuntasan, masih ada siswa yang
mendapatkan nilai dibawah KBM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 80.
Dapat terlihat dari 28 siswa, 4 orang siswa yang mencapai batas ketuntasan
belajar minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah dan 24 orang siswa yang

tidak mencapai ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan oleh sekolah.

1.1 Tabel Nilai Siswa Semester 1 Tahun Ajaran 2019/2020

Nama Nilai siswa Belum

NO | qicwa | KBMI'BI | IPS | IPA | PKn m SBdP Jurr?la RR | Tuntas | oo
1 AS 80 [58| 50 | 54 78 | 35 62 337 | 56 N
2 | AAA | 80 [87] 84 | 72 85 | 38 92 398 | 66 N
3 NF 80 [58]| 52 | 56 71| 30 40 307 | 51 N
4 NS 80 [65| 58 | 73 95 | 71 84 446 | 74 N
5 PF 80 [80] 70 | 69 95 | 21 83 418 | 69 N
6 | ABM | 80 |45| 35 | 74 76 | 20 31 281 | 46 N
7 SA 80 |[76] 8 | 71 93 | 39 85 449 | 75 N
8 | KAL | 80 |80 83 | 56 81 | 68 81 449 | 75 N
9 LH 80 [67] 32 | 71 52 | 40 37 299 | 49 N
10 | FR 80 [59| 54 | 80 95 | 60 79 427 | 71 N
11 A 80 [82| 70 | 89 | 84 | 66 91 482 | 80 N

12 | TIA 80 [63] 65 | 65 87 | 40| 76 396 | 66 N
13 | RIP 80 [61] 65 | 59 | 82 | 39 82 388 | 65 N
14 | FR 80 [60| 56 | 80 78 | 53 68 395 | 66 N
15 | RK 80 [80| 100 | 75 | 100 | 50 93 498 | 83 N

16 | AlY | 80 [44] 32 | 54 76 | 19 36 261 | 44 N
17 | FN 80 [74| 72 | 8 | 93| 45 89 458 | 76 N
18 | ARJ 80 [82| 78 | 76 | 95 | 62 91 484 | 81 N

19 | ASA | 80 [83] 59 | 85 83| 75| 77 462 | 77 N
20 | DRA | 80 |83] 78 | 80 91 | 93| 90 515 | 86 N

21 | KS 80 [57| 52 | 50 85 | 33 57 334 | 56 N
22 IB 80 [65| 71 | 78 91 | 64 83 452 | 75 N
23 | AP 80 [39| 45 | 43 54 | 32 38 251 | 42 N
24 | HC 80 |74 70 | 67 9% | 28| 79 414 | 69 N




25 | MzF | 80 |76] 43 | 71 85 | 37| 58 367 | 61 N
26 | MAZP | 80 [65| 60 | 80 82| 33| 81 404 | 67 N
27 | IPA 80 |71 41 | 65 | 83 | 43 78 381 | 64 N
28 | NC 80 |63] 50 | 78 | 82 | 17 75 371 | 62 N

Rata-rata 63,78

Siswa tuntas 4

Siswa tidak tuntas 24

Persentase 14%

Sumber dari: Guru kelas VB SD 22 Andalas Padang Timur

Untuk mengatasi permasalah tersebut, guru harus memilih model
pembelajaran yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini, penulis
memilih model kooperatif, karenamodel kooperatif merupakan model pembelajaran
yang mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok yang bersifat heterogen. Salah

satu model tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Listening Team.

Menurut Sabri (2005) mengemukakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Listening Team yaitu model pembelajaran yang bertujuan
membantu siswa untuk tetap fokus dan konsentrasi dengan cara membentuk
kelompok siswa yang mempunyai tugas dan tanggung jawab tertentu terkait

materi-materi pelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe Listening Team memiliki beberapa
kelebihan menurut Istarani (2012) yaitu 1) materi yang dipaparkan oleh guru
lebih terarah, 2) dapat menumbuhkan persaingan yang sehat antara kelompok,

3) masing-masing kelompok bekerja sesuai dengan tugasnya masing-masing,




4) memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengembangkan

kemampuannya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut,
peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “
Peningkatan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Listening Team Di Kelas VB SDN 22 Andalas

Padang Timur”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, rumusan
masalah dalam penelitian ini secara umum yaitu bagaimanakah penigkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan model
kooperatif tipe Listening team di kelas VB SDN 22 Andalas Padang Timur.
Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan secara khusus sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik
terpadu untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model Listening teamdi kelas VB SDN 22 Andalas
Padang Timur?

2.  Bagaimanakahpelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar siswadengan menggunakan model

Listening teamdi kelas VB SDN 22 Andalas Padang Timur?



3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model

Listening team di kelas VB SDN 22 Andalas Padang Timur?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian tindakan kelas ini secara umum adalah peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran tematik menggunakan model kooperatif tipe
Listening team di kelas VB SDN 22 Andalas Padang Timur. Sedangkan secara
khusus adalah untuk mendeskripsikan:
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
Listening teamdi kelas VB SDN 22 Andalas Padang Timur
2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model Listening teamdi kelas VB
SDN 22 Andalas Padang Timur.
3. Peningkatan hasil belajar tematik terpadu untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model Listening teamdi kelas VB

SDN 22 Andalas Padang Timur.
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D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

peningkatan pembelajaran tematik terpadu di SD menggunakan model

kooperatif tipe Listening team.

Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi peneliti dan guru, sekolah, dan penulis sendiri:

1.

Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana pendidikan Strata dan menambah wawasan penulis dalam
memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar tematik terpadu peserta
didik dengan menggunakan model Listening team di kelas VB SDN
22 Andalas Padang Timur

Bagi peserta didik, dengan menggunakan model ini peserta didik
mampu berfikir Kkritis, mampu menyelesaikan suatu permasalahan
dan mampu bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah.

Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahaman baik
secara teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model Listening Team di kelas VB SDN 22
Andalas Padang Timur.

Sekolah,hasil penelitian ini dapat menjadi masukan yang baik untuk
mengadakan pembaharuan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan

kualitas peserta didik dan guru dalam pembelajaran dengan
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menggunakan model Listening Team di kelas VB SDN 22 Andalas

Padang Timur.



BAB II
Kajian Teori Dan Kerangka Teori
A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh seseorang untuk
memperoleh perubahan perilaku yang ditandai dengan perubahan perilaku
seseorang, baik itu perubahan sikap, pengetahuan maupun perubahan
keterampilan. Dalam suatu pembelajaran guru menetapkan tujuan belajar

yang disebut sebagai hasil belajar.

Menurut Susanto (2016:7) mengemukakan bahwa ‘“hasil belajar
merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi yang
telah dipelajari di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari
hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”. Adapun menurut
Purwanto (2013) hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai akibat dari proses belajar

yang telah dilalui.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku pada seseorang setelah

12
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melalui proses belajar baik itu dalam aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa,.
Faktor-faktor tersebut dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern.

Menurut Slameto (2015), faktor intern yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri individu, seperti: (1) faktor jasmaniah; (2) faktor psikologis; dan
(3) faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern yaitu faktor yang berasal
dari luar diri individu, seperti: (1) faktor lingkungan; (2) faktor sekolah;
dan (3) faktor masyarakat.

Kemudian menurut Aunurrahman (2012), faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari dalam diri siswa, seperti: (1) ciri khas/karakteristik
siswa; (2) sikap terhadap belajar; (3) motivasi belajar; (4) konsentrasi
belajar, (5) mengolah bahan; (6) menggali hasil belajar; (7) rasa percaya
diri; dan (kebiasaan belajar). Sedangkan faktor eksernal merupakan faktor
yang berasal dari luar siswa, seperti: (1) faktor guru; (2) lingkungan sosial
(termasuk teman sebaya); (3) kurikulum sekolah; dan (4) sarana dan
prasarana.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor

yang mempengaruhi hasil belajar siswa ada dua yaitu faktor yang berasal
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dari dalam diri siswa yang disebut faktor internal dan faktor yang berasal

dari luar individu yang disebut faktor eksternal.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan beberapa kompetensi dari berbagai mata pelajaran
kedalam satu tema. Pembelajaran tersebut memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa secara utuh. Dalam pelaksanaannya pelajaran
yang diajarkan oleh guru di SD diintegrasikan melaui tema-tema yang
telah ditetapkan (Kemendikbud dalam Faisal, 2013).

Menurut Majid (2014), tematik terpadu merupakan suatu
pendekatan yang mengaitkan beberapa aspek dalam intramata pelajaran
maupun antar mata pelajaran. sehingga pembelajaran akan lebih bermakna
bagi siswa. Kemudian menurut Rusman (2015), pembelajaran tematik
terpadu adalah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema- tema yang
melibatkan beberapa muatan mata pelajaran yang dipadukan untuk
memberikan pengalaman bermakna pada siswa.

Dari beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik terpadu merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan
beberapa aspek dalam pembelajaran yang melibatkan siswa sehingga

pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik.
Menurut Rusman (2015) karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu
berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung pada anak,
pemisah muatan mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari
muatan mata pelajaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran berkembang
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, dan menggunakan prinsip

belajar sambil bermain.

Selain itu, karakteristik pembelajaran tematik terpadu menurut
(Prastowo, 2014) adalah sebagai berikut: (a) Berpusat pada siswa (student
centered); (b) Mengembangkan keterampilan siswa; (c) Pemisahan mata
pelajaran tidak begitu jelas; (d) Menggunakan prinsip bermain sambil
belajar; (e)Mengembangkan komunikasi siswa; (f) Menyajikan
pembelajaran sesuai tema; (g) Menyajikan pembelajaran dengan

memadukan berbagai tema.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik
terpadu yaitu suatu pembelajaran yang berpusat pada siswa, memberikan

pegalaman lansung kepada siswa, pemisahan mata pelajaran yang tidak
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begiru jelas (pembelajaran terintegrasi), bersifat fleksibel, dan

menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

c. Kelebihan pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya memiliki
beberapa kelebihan. Menurut Majid(2014:92)ada beberapa keunggulan

pembelajaran tematik terpadu, sebagai berikut :

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu
relevan dengan tingkat perkembangan anak;(2) kegiatan yang
dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta
didik;(3) seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta
didik sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lama;(4)
pembelajaran terpadu menumbuh kembangkan keterampilan
berpikir dan social peserta didik;(5) pembelajaran terpadu
menyajikan  kegiatan  yang  bersifat  pragmatis.Dengan
permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan/lingkungan
riil peserta didik; dan (6) pembelajaran terpadu dirancang
bersama dapat meningkatkan kerja sama antarguru bidang kajian
terkait, guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta
didik, peserta didik/guru dengan narasumber sehingga belajar
lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dalam konteks
yang lebihbermakna”.

Adapun kelebihan pembelajaran tematik terpadu menurut
Depdikbud (dalam Trianto, 2010: 88) antara lain:

(a)Pengalaman dan kegiatan belajar siswa relevan dengan tingkat
perkembangannya. (b) kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat
dan kebutuhan siswa. (c) kegiatan belajar bermakna bagi siswa,
sehingga hasilnya dapat bertahan lama. (d) keterampilan berpikir
siswa berkembang dalam proses pembelajaran terpadu. (€)
kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan
siswa. (f) keterampilan sosial siswa berkembang dalam proses
pembelajaran terpadu.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari pembelajaran
tematik terpadu adalah pengalaman dan kegiatan belajar siswa relevan
dengan tingkat perkembangannya, kegiatan belajar bermakna sehingga
hasilnya dapat bertahan lama, dan kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan

dengan minat dan kebutuhan siswa.

3. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Listening Team

a. Pengertian Model Kooperatif

Model Kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa
belajar secara berkelompok. Menurut Slavin ( dalam Asma : 2009 ) model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana
siswa belajar secara bersama, saling bertukar pikiran dan bertanggung
jawab terhadap hasil belajar yang telah dicapai baik secara individu

maupun kelompok.

Menurut Fathurrohman (2015:45) “Pembelajaran secara umum
dapat diartikan sebagai suatu proses pembeljaaran yang didesain untuk
membantu siswa agar dapat berinteraksi dan bekerjasama secara kolektif,

melalui tugas-tugas terstruktur guna mencapai tujuan pembelajaran”.

Adapun menurut Isjoni (2016) Pembelajaran kooperatif merupakan

model belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil dan
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dalam kelompok tersebut memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-

beda.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif merupakan model belajar yang mana siswa
belajar secara berkelompok dengan pembagian kelompok secara heterogen
dan dalam pembelajaran masing-masing anggota kelompok bertanggung

jawab atas kerja kelompoknya.

b. Pengertian Model Listening Team

Model Listening Team merupakan model vyang dapat
mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar siswa. Silberman (1996:101)
menyatakan bahwa “model Listening Team ini merupakan suatu cara
membantu siswa agar tetap terfokus dan siap siaga selama proses
pembelajaran yang didasarkan atas materi yang diberikan dan listening
team ini menciptakan kelompok-kelompok kecil yang bertanggung jawab
menjelaskan materi”.

Adapun menurut Sabri (2005) model pembelajaran kooperatif tipe
Listening Team yaitu model pembelajaran yang bertujuan membantu
siswa untuk tetap fokus dan konsentrasi dengan cara membentuk
kelompok siswa yang mempunyai tugas dan tanggung jawab tertentu

terkait materi-materi pelajaran.
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Selain itu menurut Istarani (2012) pembelajaran dengan Listening
Team diawali dengan pemaparan materi, kemudian membagi kelas
menjadi kelompok-kelompok belajar dan diakhiri dengan penyampaian
berbagai kata kunci oleh guru.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
listening team merupakan model pembelajaran yang membentuk siswa
menjadi kelompok belajar sehingga kelompok siswa mempunyai tugas

dan tanggung jawab tertentu terkait materi-materi pelajaran.

c. Keleihan Model Listening Team

Model Listening Team memiliki beberapa kelebihan. Menurut
Istarani (2012 : 236-237) menyatakan bahwa kelebihan model listening

team adalah:

1) materi terarah karena diawali dengan pemaparan materi secara
singkat oleh guru, 2) dapat menumbuhkan persaingan yang sehat
antara kelompok, karena msing-masing kelompok ingin menjadi
yang terbaik, 3) masing-masing kelompok berjalan atau bekerja
sesuai tugasnya masing-masing, 4) memberikan kesempatan pada
setiap individu mengembangkan kemampuannya sesuai dengan
tugas yang diberikan kepadanya.

Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team memiliki
kelebihan, yaitu sebagai berikut: (1) Interaksi antara siswa memungkinkan

timbulnya keakraban; (2) stretegi ini menimbulkan respon yang positif bagi
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siswa yang lamban, kurang cakap, dan kurang motivasinya. 3. Listening
team melatih siswanya untuk mampu berpikir Kkritis. 4. Siswa tidak terlalu
bergantung pada guru, akan tetapi akan menambahkan kepercayaan
kemampuan berpikir sendiri. 5. Dapat mengembangkan kemampuan
mengungkapkan ide/gagasan. 6. Dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk mengembangkan ide dan pemahamannya sendiri serta menerima
umpan balik. 7. Dapat memberikan motivasi dan memberikan rangsangan
untuk berpikir (Alinda,http://alindabreb.

blogspot.com/2013/06strategipembelajaran-listening-teams_30.htm).

d. Langkah-langkah Model Listening Team
Model pembelajaran kooperatif tipe Listening Team memiliki
beberapa langkah dalam menerapkannya. Menurut Istarani (2012), langkah-
langkah model ListeningTeam yaitu:

(1) Mempersiapkan bahan ajar; (2) memaparkan materi ajar secara
ringkas; (3) membagi siswa menjadi 4 tim, setiap tim memiliki tugas
masing-masing. tim A sebagai penanya, tim B sebagai pendukung,
tim C sebagai penentang, dan tim D sebagai penarik kesimpulan; (4)
penyaji memaparkan hasil penelitiannya, setelah selesai beri waktu
kepada tiap kelompok untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan
perannya masing-masing, (5) pengambilan kesimpulan.

Silberman (2006:121-122) menyatakan bahwa ada beberapa
langkah-langkah pembelajaran Listening Team, yaitu sebagai berikut:
(1) Bagilah peserta didik menjadi empat tim, yang mana tim 1

berperan sebagai penanya; tim 2 berperan sebagai pendukung, tim 3
berperan sebagai penentang dan tim 4 berperan sebagai penarik
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kesimpulan; (2) Sampaikan pelajaran anda yang didasarkan pada

setiap tatap muka. Setelah selesai, berilah waktu ckepada masing-

masing kelompok untuk mendiskusikan tugas-tugas mereka; (3)

Suruhlah tiap-tiap tim untuk bertanya, setuju, membantah dan

menarik kesimpulan.

Kemudian menurut Suprijono (2009 : 96) mengemukakan langkah-
langkah penggunaan model Listening Team adalah sebagai berikut :

(@ Membagi siswa kedalam kelompok-kelompok; (b) guru

membagi peran kelompok, kelompok pertama merupakan kelompok

penanya, kelompok kedua dan ketiga merupakan kelompok
penjawab, sedangkan kelompok ke empat adalah kelompok
meriview dan membuat kesimpulan; (c) guru menyajikan materi
pelajaran; (d) guru memberi waktu kepada siswa untuk berdiskusi
dengan kelompoknya sesuai dengan peran masing-masing; (e) setiap
kelompok menyampaikan hasil diskusinya; (f) pembahasan diskusi;

(9) pelajaran kunci atau konsep yang telah dikembangkan oleh siswa

dalam diskusi.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, maka langkah-
langkah yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini merujuk kepada
pendapat Suprijono (2009 : 96) karena bagi penulis langkah ini lebih rinci
dan mudah dipahami.

Adapun langkah yang akan dilaksanakan yaitu : (a) Membagi siswa
kedalam kelompok-kelompok, setiap kelompok mempunyai peran masing-
masing, b) guru membagi peran kelompok, kelompok pertama merupakan
kelompok penanya, kelompok kedua dan ketiga merupakan kelompok
penjawab, sedangkan kelompok ke empat adalah kelompok meriview dan

membuat kesimpulan, c) guru menyajikan materi pelajaran, d) guru

memberi waktu kepada siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya sesuai
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dengan peran masing-masing, e) setiap kelompok menyampaikan hasil
diskusinya, f) pembahasan diskusi, g) pelajaran kunci atau konsep yang
telah dikembangkan oleh siswa dalam diskusi.

Penggunaan Model Listening Team dalam Pembelajaran Tematik

Terpadu

Model kooperatif tipe Listening Team dapat mempengaruhi
aktivitas dan hasil belajar siswa dengan cara membentuk kelompok-
kelompok yang mempunyai tugas dan bertanggung jawab. Hal ini sesuai
yang dinyatakan oleh Agus (2009 : 96) menyebutkan bahwa “model
pembelajaran listening team dapat memunculkan diskusi yang aktif yang
ditandai oleh adanya proses dialoktika atau kemampuan berfikir siswa
sehingga mereka dapat mengetahui pengetahuan struktural dengan
sendirinya”.

Pada saat diskusi guru hanya sebagai fasilitator, membagi siswa
kedalam empat kelompok dengan peran yang berbeda kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat bekerja dalam kelompok
sesuai dengan perannya masing-masing, akan tetapi dalam topik
pembahasan yang sama yang berkesinambungan (Agus, 2009:9).

Dalam penerapan model Listening Team terdapat beberapa langkah

yang harus diterapkan menurut Suprijono (2009 : 96) vyaitu:
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() Membagi siswa kedalam kelompok-kelompok, setiap kelompok
mempunyai peran masing-masing;

(b) guru membagi peran kelompok, kelompok pertama merupakan
kelompok penanya, kelompok kedua dan ketiga merupakan kelompok
penjawab, sedangkan kelompok ke empat adalah kelompok meriview
dan membuat kesimpulan;

(c) guru menyajikan materi pelajaran;

(d) guru memberi waktu kepada siswa untuk berdiskusi dengan
kelompoknya sesuai dengan peran masing-masing;

(e) setiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya;

f) pembahasan diskusi;

g) pelajaran kunci atau konsep yang telah dikembangkan oleh siswa dalam

diskusi.

B. Kerangka Teori

Peningkatan hasil pembelajaran dapat dilakukan dengan melakukan
perbaikan dalam proses pembelajaran tematik terpadu di SD. Dalam hal ini
perlu dirancang proses pembelajaran yang membelajarkan siswa untuk
menemukan sendiri. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

proses pembelajaran dengan memilih dan melaksanakan model yang relevan.
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Model listening team merupakan model pembelajaran yang membentuk
siswa menjadi kelompok belajar sehingga kelompok siswa mempunyai tugas
dan tanggung jawab tertentu terkait materi-materi pelajaran.

Langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam
penelitian ini merujuk pada pendapat Silberman (2006:121-122) langkah-
langkah pembelajaran Listening Team adalah sebagai berikut: 1) Bagilah
peserta didik menjadi empat tim, yang mana tim 1 berperan sebagai penanya,
tim 2 berperan sebagai pendukung, tim 3 berperan sebagai penentang dan tim 4
berperan sebagai penarik kesimpulan, 2) Sampaikan pelajaran anda yang
didasarkan pada setiap tatap muka. Setelah selesai, berilah waktu kepada
masing-masing kelompok untuk mendiskusikan tugas-tugas mereka. 3)
Suruhlah tiap-tiap tim untuk bertanya, setuju, membantah dan menarik

kesimpulan.

Dari kerangka teori yang telah dijelaskan diharapkan proses
pembelajaran pada pembelajaran tematik terpadu dapat meningkat. Untuk lebih

jelas kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Bagan 2.1. Kerangka Berpikir Penelitian Tindakan Kelas

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Tema 8 Menggunakan Model Listening
Team di Kelas VB SDN 22 Andalas Padang Timur rendah

4

Perencanaan \

. Menetapkan tema yang akan
dibelajarkan.

. Menganalisis SKL, Kl,
kompetensi dasar (KD) dan
membuat indikator yang dapat
menunjang tercapai kompetensi
dasar (KD) yang di rumuskan.

. Melakukan pemetaan
kompetensi  dasar, indikator
dengan tema

. Membuat jaringan kompetensi
dasar.

. Merancang pelaksanaan
pembelajaran/menyusun ~ RPP
pembelajaran tematik terpadu

menggunakan model Listening/

/ Pelaksanaan \

Menurut Suprijono (2009 : 96)
terdapat beberapa langkah dalam
menerapkan model Listening Team,
yaitu:

a. Membagi siswa kedalam
kelompok-kelompok, setiap
kelompok mempunyai peran
masing-masing;

b. guru membagi peran kelompok,
kelompok pertama merupakan
kelompok penanya, kelompok
kedua dan ketiga merupakan
kelompok penjawab, sedangkan
kelompok ke empat adalah
kelompok meriview dan
membuat kesimpulan;

C. guru menyajikan materi
pelajaran;

d. guru memberi waktu kepada
siswa untuk berdiskusi dengan
kelompoknya sesuai  dengan
peran masing-masing;

e. setiap kelompok menyampaikan

hasil diskusinya;

pembahasan diskusi;

pelajaran kunci atau konsep

yang telah dikembangkan oleh

«

v

-

1.

2.

3.

K siswa dalam diskusi. /

\_

Penilaian \

Penilaian RPP.

Penilaian pelaksanaan
aktifitas guru dan
siswa.

Penilaian hasil belajar
yaitu:

a. Penilaian  terhadap
pengetahuan

b. Penialaian terhadap
sikap

c. Penilaian  terhadap

keterampilan

Hasil Belajar Tematik Terpadu dengan Model Listening Team

di Kelas VB Meningkat




BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Dari uraian data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan yang lebih baik dalam rencana
pembelajaran dengan menggunakan model Listening Team.
Pada pembelajaran tematik terpadu pada siklus 1 yang mana
rata-ratanya Rata-rata rencana pembelajaran pada siklus 1 ini
adalah 81.25%, setiap langkah yang ada pada rencana
pelaksanaan pembelajaran masih belum terlaksana. Proses
pembelajaran meningkat pada siklus Il yang mana rata-ratanya
92,5%.

2. Terjadi peningkatan pada proses pembelajaran pada
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunalan model
Listening Team , yaitu peningkatan yang lebih baik dalam
aktivitas guru dan aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model Listening Team.
Dalam hal ini, aktivitas guru pada siklus | pertemuan 1 adalah
78%. Siklus I pertemuan 2 menjadi 88,88% dan pada siklus II
meningkat menjadi 94,44%

3. Terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model Listening Team. Dalam hal ini, rata- rata

aspek pengetahuan dan keterampilan siklus 1 pertemuan 1
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adalah 69,66. rata-rata aspek pengetahuan dan keterampilan
siklus 1 pertemuan 2 adalah 82,55 dan rata-rata aspek

pengetahuan dan keterampilan pada siklus Il adalah 88,83.

Setelah memahami hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan

diatas, maka dapat disarankan hal-hal berikut ini:

1.

Perencanaan, Untuk meningkatkan rencana pembelajaran
tematik terpadu dengan model Listening Team di kelas V
sekolah dasar sebaiknya guru harusmemperhatikan komponen-
komponen pada pembuatan RPP serta langkah langkah yang
sesuai dengan model pembelajaran yang akan dibuat.
Pelaksanaan, Untuk meningkatan proses pembelajaran tematik
terpadu dengan model Listening Team di kelas VB sekolah
dasar, maka harus di susunperencanaan terlebih dahulu.
Perencanaan proses pembelajaran dituangkan dalam bentuk
RPP yang disusun berdasarkan komponen penyusunnya. Untuk
melaksanakan proses pembelajaran, sebaiknya guru terlebih
dahulu memahami langkah-langkah dalam RPP dan langkah-
langkah dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
model Listening Team.

Hasil belajar, diharapkan guru dapat memahami dan
menerapkan model Listening Team dalam pembelajaran

tematik terpadu sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
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siswa menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya dan sesuai

dengan apa yang diharapkan.



